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METODOLOGI PENELITIAN

A. PARADIGMA PENELITIAN

Kurikulum menurut UU RI. No 2 th.1989 adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yaﬁg digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan kerangka pemikiran bahwa
kurikulum sebagai suatu rencana, realisasinya masih sangat tergantung pada
pelaksanaannya di lapangan. Sangat mungkin terjadi bahwa apa yang
direncanakan di datam kurikulum mulai dari tujuan kurikuler, tujuan instruksional,
pedoman pelaksanaan dan lainnya tidak terlaksana di lapangan sesuai rencana.
Hal ini erat kaitannya dengan faktor-faktor antara lain: kebutuhan siswa
(berkaitan dengan materi pelajaran), hasil (pencapaian) belajar siswa dan dari
faktor guru antara lain sikap guru, keterampilan, pengetahuan, pengataman, dan
peran guru dalam kegiatan belajar mengajar. Apa yang dilaksanakan guru di
kelas belum tentu sama dengan apa yang dtulis kurikulum. Apa yang
diupayakan guru untuk ditransaksikan kepada siswanya fidak selamanya sama
dengan apa yang pada akhimya menjadi kemampuan siswa yang dididiknya.
Timbu! suatu keinginan peneliti untuk mencoba mengkaiji isi kurikulum dari faktor
kebutuhan siswa. Setelah melakukan survey pendahuluan ke sekolah yang akan
dijadikan subjek penelitian dan dari studi kepustakaan mengenai perkembangan
iimu dan pengajaran kimia, pengajaran sains diperoleh suatu ide/konsep model
pengajaran. Secara skematis paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

B. PROSEDUR PENELITIAN

Pada penelitian ini dicoba untuk merancang suatu mode pengajaran
yang dititik beratkan pada pengenalan kohsep-konsep kimia. Konsep yang
diberikan adalah konsep-konsep kimia yang dirasa perlu untuk diketahui siswa

sekolah dasar, dan bermanfaat untuk kehidupan mereka sehari-hari.
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Dengan mempertimbangkan faktor-faktor terutama tingkat perkembangan
intelektual anak dan kebutuhan anak maka disusuniah suatu model pengajaran
dalam bentuk rancangan pengajaran. Setelah rancangan pengajara_n disusun
dan dikonsultasikan dengan pembimbing, rancangan pengajaran tersebut
diimplementasikan di suatu sekolah dasar yang berlokasi di Padalarang,
kabupa;ten Bandung. Pelaksanaannyai ditakukan sendiri oleh peneliti,. Sebeilum
materi diberikan, teriebih dahulu diberikan tes awal untuk melihat pengetahuan
awal siswa tentang topik yang diberikan. Perakuan ini diberikan pada
caturwulan I, dimana siswa telah mempelajari topik tersebut pada Caturwulan i
dalam pelajaran {PA. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan lagi tes akhir
dengan soal yang sama dengan soal pada tes awal. Kepada guru-guru kelas
seria kepala sekolah dimintakan partisipast mereka dengan memberikan
pendapat melalui angket yang disediakan. Kemudian dilakukan juga wawancara
dengan Kepala Sekolah dari sekolah yang bersangkutan. Setelah dilakukan
impiementasi rancangan pengajaran tahap 1, dilakukan penilaian dan revisi.
Rancangan pengajaran yang telah direvisi kemudian dipresentasikan di depan
guru-guru kelas il sampai dengan kelas VI. Setelah mempelajai masukan-
masukan yang diperoleh dari pertemuan itu, maka dilakukan lagi revisi terhadap

rancangan pengajaran dalam bentuk satuan pelajaran tadi.

C. DESAIN PENELITIAN

Penefitian ini merupakan penelitian kelas yang dilakukan pada siswa
kelas IV Sekolah Dasar, menggunakan 1 kelompok siswa yang diobservasi.
Pada kelompok ini akan dilihat perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah

diberi perlakuan.
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Untuk keperluan ini digunakan desain penelitian one group Prestest &

Postest design (Wallen, 1990} dengan pola sebagai berikut:

0 X 0

Yang dimaksud dengan

0 : Tes pengetahuan awal siswa
Tes ini dilakukan sebelum periakuan diberikan untuk mengetahui
pemahaman siswa mengenai materi yang akan diberikan.

X : Perlakuan; diberikan pengajaran kimia yang dirancang dengan prinsip reduksi
atau penyederhanaan materi, baik secara kualitatif maupun kuantitatif

0 : Tes akhir kemampuan berpikir Merupakan tes setelah periakuan diberikan,
untuk mengetahui perkembangan pemahaman siswa terhadap materi kimia

yang diberikan.

D. SUBJEK PENELITIAN

Program pengajaran yang dirancang, diimplementasikan di kelas iV
Sekolah Dasar di Padalarang. Adapun alasan penefiti memilih kelas IV sebagai
subjek datam penelitian ini adalah bahwa di kelas IV Sekolah Dasar, walaupun
masih didominasi cleh tipe berpikir alamiah, namun sudah mulai ada siswa yang
tergolong berpikir logik (Fransiska, 1897) sehindga diharapkan peneilitian ini akan
dapat mencapai sasaran yang diharapkan.

Alasan peneliti memitih Sekolah Dasar Padalarang adalah karena situasi
dan kondisi sekolah dilihat dari segi kesederhanaan sarana dan fasilitas yang
dimiliki sekolah serta kemampuan rata-rata siswa yang relatif rendah, maka

penefiti mengasumsikan bahwa jika program pengajaran yang dirancang ini
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dapat dilaksanakan di sekotah tersebut maka dapat digeneralisasi bahwa

pengajaran ini juga memungkinkan untuk diimplementasikan di sekolah lain.

E. TAHAPAN PENELIT!AN
Langkah-langkah atau tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan survey pendahuluan ke sekolah yang akan dijadikan subjek
penelitian, Survey pendahuluan ini dilakukan untuk melihat kondisi sekolah
yang berkaitan dengan kepentingan penelitian. Survey ini difokuskan pada
hakhal yang periu untuk mendapat gambaran tentang sifuasi kelas, sarana
dan pengajaran |PA yang tersedia di sekolah, jumiah siswa, situasi belajar
mengajar di kelas. |
2. Merancang rencana pengajaran dengan pendekatan lebih tertuju pada
cara mengkonkritkan materi pelajaran yaitu demonstrasi dan percobaan yang
dituangkan dalam bentuk satuan pelajaran. Adapun pokok bahasan yang
akan dibahas adalah udara dan air dengan sub pokok bahasan seperti
tercantum dalam tabel 3.1
Di daltam menyusun satuan pelajaran ini, unsur-unsur yang menjadi
pertimbangan adalah : (1) subjek (untuk siapa program dirancang), antara
lain yang menjadi pertimbangan adalah tingkat perkembangan intelektuai
dan kebutuhan subjek, (2) tujuan yang ingin dicapai, (3) bagaimana
agar isi pelajaran dapat dipelajari siswa dengan baik (berkenaan dengan
metode dan kegiatan belajar mengaiar), dan (4) bagaimana menentukan

tingkat penguasaan pelajaran yang sudah dicapai (tata cara evafuasi)
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Tabel 3.1 Program Pengajaran

No. Pokok Bahasan & Sub pokok bahasan | Jam Minggu

1 UDARA
1. Perubahan Fisika dan Kimia

2. Komposisi udara dan manfaat unsur- 3 2
unsur kandungan udara
3. Teradinya pembakaran dan penang 6 3-4
gulang an nya

4. Terjadinya perkaratan dan meng 3 4-5

atasi perkaratan
2 | AR

1. Kegunaan dan kerugian yang 3 6
ditimbulkan dengan adanya air |

2. Pencemaranair 6 7-8

3. Pemurmnian air 6 9-10

4. Larutan 3 11

4.1.Komponen larutan
4.2 Larutan asam
4.3.Larutan basa

Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa maka klasifikasi
pertanyaan yang diberikan pada tes awal dan akhir adalah sebagai tercantum

pada tabel 3.2.berikut
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Tabel 3.2. Klasifikasi Pertanyaan yang Diberikan pada

Tes Awal dan Akhir

Kategori Konsep Kunci Aktifitas Kognitif Contoh Pertanyaan
Pengetahuan Mengingat, Siswa mengingat infor 1.Definisikan!
Deskripsi, ‘ masi,Ide dan prinsip 2.Siapa yang mene
Pengulangan dalam bentuk kira-kira mukan?
dari apa yang telah 3.Apa yang dimaksud
dipelajani dengan .....
Pemahaman Menjelaskan, Siswa menterjemahkan, | 1.Jelaskan!
Membanding memahami konsep, kai | 2.Apa kesimpulan mu?
Kan dah prinsip serta kaitan | 3.Apa alasannya?
antara fakta, menginter
pretasikan informasi
misalnya {abel, grafik
danbagan
Aplikasi Solusi Siswa menyeleksi, men Apa yang akan terjadi
Aplikasi transfer dan mengguna | Jika .....
kan data, metode,
prosedur, konsep,
kaidah serta prinsip
untuk  menyelesaikan
masalah
Satuan pelajaran yang telah disusun dikonsultasikan dahulu dengan

pembimbing dan setelah mengalami beberapa perubahan, disetujui oieh

pembimbing.

3. Mengkonfirmasikan jadwal kegiatan belajar mengajar di kelas dengan

Kepala Sekolah dan setelah didiskusikan dengan guru kelas mengenai jam

pelajaran yang akan digunakan, didapat kesepakatan bahwa peneliti dapat

menggunakan jam pefajaran 1x seminggu masing-masing 120 menit.

4. Melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenali

pokok bahasan yang akan diberikan
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5. Implementasi rancangan pengajaran vang telah disusun dan disepakati
oleh pembimbing

6. Evaluasi terhadap efektifitas pembelajaran yang diberikan berupa tes
akhir (butir-butir tes yang digunakan sama dengan yang digunakan pada tes
awal).

7. Kepada siswa juga diberikan kuesioner untuk mengetahui latar belakang
sosial siswa dan memintakan pendapat mereka tentang pelajaran sains.

8. Evaluasi terhadap respons guru-guru kelas mengenai pembelajaran yang
dilaksanakan dengan mempresentasikan raneahgan péngajaran di hadapan

guru guru kelas Il sampai dengan kelas VL

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Dalam penelitian ini digunakan beberapa macam instrumen penelitian
yaitu 1) kuesioner untuk guru, 2) satuan pelajaran, 3) tes hasil belajar serta 4)
kuesioner untuk siswa
1. Kuesioner untuk guru ,
-Untuk memperoleh informasi tentang peran guru dalam proses pembelajaran
dan persepsi guru mengenai rancangan pengajaran yang dikemukakan
ditinjau dari seqgi guru dan murid, maka kepada guru dan kepala sekolah
diberikan pertanyaan dalam bentuk angket. Selain itu juga dilakukan
wawancara informal pada waktu jam istirahat dan pada waktu presentasi
materi pengajaran dihadapan guruguru kelas. Diharapkan diperoleh
masukan-masukan yang mendukung penelitian ini.
2.Satuan pelajaran
Satuan pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 pokok

bahasan yaitu 1) satuan pelajaran untuk pokok bahasan udara dan 2) satuan
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pelajaran untuk pokok bahasan air. Kedua pokok bahasan ini telah diajarkan
pada caturwulan ke | di kelas V.

Satuan pelajaran disusun berdasarkan pandangan dari teori didaktik reduksi
yang mengatakan bahwa salah satu syarat pokok tercapainya keberhasilan
belajar adalah kejetasan dari isi pengajaran (Kirschner, 1971). Sementara
kejelasan dari isi pengajaran itu sendiri dipengaruhi oleh kompleks atau
rumitnya masalah yang harus dikuasai siswa (menyangkut masalah kualitas)
dan terfalu banyaknya pemyataan yang kurang penting yang mangacu pada
kompleksitas yang lebih tinggi yang harus dihadapi olel siswa (masalah
kuantitas). Kedua satuan pelajaran tersebut diimplementasikan sendiri oleh
peneliti dengan mengambil waktu 1 x 120 menit seminggu selama 11
minggu. [mplementasi dilakukan sendiri oleh peneliti dengan perﬁmbangan
bahwa materi kimia tidak diberikan secara eksplisit di sekolah dasar dan guru
kelas belum terbiasa dengan materi yang akan diberikan. Uraian satuan
pelajaran selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Kegiatan siswa dalam pengajaran meliputi: (1) melakukan percobaan dengan
alat dan bahan yang mudah didapat di lingkungan sekitar siswa, (2) mengisi
lembar kegiatan siswa yang dibagikan kepada siswa setiap melakukan
percobaan, (3) menjawab pertanyaan yang diajukan dalam lembar kegiatan
siswa, dan (4) diskusi mengenai percobaan yang dilakukan

3. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis
terdiri dari dua bentuk yaitﬁ: (1) bentuk pilihan ganda dengan empat opsi
(soal no. 1 sampai dengan no. 30) dan (2) bentuk uraian (soal no. 31 sampali
dengan 35). Butir-butir tes disusun dan dikonsuitasikan dengan beberapa

orang guru kimia dan dosen pembimbing. Tes ini digunakan sebagai tes awal
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Rumusan TIK dan penyebarannya dalam butir-butir soal penelltlan ‘dﬁpa’t-‘"

dilihat pada lampiran

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Tes Penelitian
Pokok Bahasan Udara

ASPEK KOGNITIF
TOPIK JML.
C1 C2 C3 SOAL
1. Perubahan Fisika dan Kimia 1 2,34 3 4
2. Kandungan udara dan
4567 32 16 6
kegunannya
3. Pembakaran . 11 31 8,910
4. Perkaratan 12,13,14 { 3515
Jumlah 6 7 7 20
Prosentase 30 35 35 100

Tabet 3.4. Kisi-Kisi Tes Penelitian
Pokok Bahasan Air

ASPEK KOGNITIF JML.
TOPIK C1 c2 c3 | SOAL
1. Kegunaan air dan kerugian 18,33 17,19,20 5
yang ditimbulkan oleh air
2. Pencemaran air 2223 21 3
3. Pemumian air 24,2526 3
4. Larutan 28,29,30 27 4
Jumiah | 5 8 2 15
Prosentase 33,3 53,3 13,3 100
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4. hKuesioner siswa

Kuisioner siswa ini digunakan untuk memperoleh data tentang iatar belakang
dan pendapat siswa terhadap pemberian materi pelajaran kimia di Sekolah
Dasar. Pada kuisioner ini diajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menggaii
informasi tentang minat siswa, motivasi, rasa ingin tahu dan kebermaknaan

dalam belajar kimia.

G. UJt ALAT UKUR
Sebagai alat ukur, fes harus benar-benardapat mengukur hasil belajar

dengan sebaik-baiknya. Untuk mendapatkan alat ukur yang memenuhi syarat
maka dilakukan pengujian terhadap alat ukur antara lain dalam hal vafiditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan diskﬁminasi atau daya pembeda soal.
1. Validitas

Suaty tes haruslah menyampel seluruh isi pelajaran yang diujikan
sedemikian nmpa sehingga tugas-tugas yang terkandung dalam tes
mencerminkan penekanan dalam pengajaran. Hasil dari bagaimana baiknya
sampel tiap-tiap bagian mewakili isi mata pelajaran disebut kadar validitas isi.
Untuk menjamin validitas isi (content of validity) ditakukan dengan menyusun
kisi-kisi, sehingga masing-masing sub pokok bahasan dapat terwakili secara
proposional. Validitas butir soal tes pene!itian dihitung dengan rumus:

M, — M; P

S q

dimana : p = proporsi peserta tes yang menjawab dengan benar

q =1-p
M, = rata-rata peserta tes yang menjawab setiap butir yang dicari

validitasnya
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M, = rata-rata skor total
sy = standar deviasi dari skor total

Suatu butir soat dinyatakan gugur atau tidak signifikan jika harga r iebih
kecil dari pada harga kritik tabet dengan df = n — 2 dan taraf signifikan 5% .
2. Refiabilitas |

Suatu tes harus dapat mengukur kemampuan seorang siswa secara
konsisten. Suatu tes yang terandat (reliabel) akan menghasilkan skor yang sama
atau mirip jika diberikan berkali-kali dan berturut-tunut.Reliabilitas tes dihitung

dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 20

n | s-Xpq

dimana r = reliabilitas tes secara keseluruhan
n =jumiah butir soal
s = standar deviasi
p = proporsi siswa yang menjawab benar
q=1-p
Reliabilitas tes yang baik biasanya terentang antara +0,85 - +0,95
3. Tingkat kesukaran soal
Kesukaran (disebut juga tingkat kesukaran) berhubungan dengan
pertanyaan apakah suatu pokok vji bagi sekelompok peserta tes terlalu sukar,
terfalu mudah atau sedang. Kesukaran sebuah butir pertanyaan datam sebuah
tes di kelas dapat dinyatakan sebagai proporsi kelas yang menjawabnya dengan
benar. Proporsi itu disebut indeks kesukaran. Tingkat kesukaran butir soaf (P)
dihitung dengan menggtinakan rumus berikut:
B
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Dimana P = Tingkat kesukaran
B = Jumiah siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumiah peserta tes

Tingkat kesukaran dikategorikan sebagai berikut

0,00 -~ 0,30 = sukar

0,31 - 0,70 = sedang

0,71 - 1,00 = mudah

Kesukaran sebuah butir pertanyaan adalah fungsi dari pengalaman belajar
siswa, pertanyaan vyang ditanyakan dan jawaban vyang ditawarkan.
Kekompleksan pokok soal mempengaruhi kesukaran butir soal. Yang lebih
berpenganuh adaiah pilihan-pilihan yang disediakan. Jika pilihan agak homogen
maka butir soal tebih sukar dari pada jika pilihan itu relatif heterogen
4. Daya pembeda soal

Kemampuan diskriminasi atau daya pembeda berhubungan dengan
kemampuan pokok uji membedakan peseria tes kelompok pandai
(berkemampuan tinggi dengan peserta tes kelompok kurang pandai
(berkemampuan rendah). Daya beda butir soai dipengaruhi oleh sejumlah faktor
antara {ain heterogenitas kelompok, kemampuan pokok soal untuk memberi
struktur pada pertanyaan, kadar kekaburan d¢alam butir pertanyaan, homogenitas
dari isi butir soal, kesukarad butir soal. Daya beda butir seal- akan menjadi
rendah jika soal terdafu sukar atau terialu mudah, jika pilihan yang ditawarkan
agak homogen, kelompok yang homogen.

Daya pembeda soal (DP) dihitung dengan menggunakan rumus :
Ba - By
DP =

N
dimana : B, =Jumiah siswa dalam kelompok tinggi yang menjawab benar
B, =Jumlah siswa dalam kefompok rendah yang menjawab benar
N =Jumlah peserta kelompok tinggi atau rendah.
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Makin besar harga DP maka soal makin baik. Daya beda yang memadai untuk

suatu butir soal adalah besar dari 0,20

H. TEKNIK ANALISA DATA
1. Untuk melihat sejauh mana tingkat penguasaan siswa atas konsep udara
dan air dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh melalui tes awal dan
tes akhir secara deskriptif dan penyimpulannya dinyatakan dengan
presentase.
2. Untuk mengetaﬁui efektivitas teori didaktik reduksi dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pengajaran kimia untuk pokok bahasan
udara dan air, data yang diperoleh dari tes awal dan akhir dianalisis dengan
menggunakan prosentase yaitu banyaknya siswa yang menjawab dengan
benar setiap butir soal dibandingkan dengan jumlah siswa seluruhnya x
100% dan menganalisis ijan siswa pada setiap tes secara kualitatif.
3. Untuk mengetahui apakah metode percobaan memberi kemudahan
kepada siswa datam mempelajari pokok bahasan udara dan air, dilakukan
analisis terhadap penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dan penyimpulannya dideskripsikan secara naratif.
4. Data yang berupa informasi tentang peran guru dalam interaksi belajar
mengajar, pandangan guru tentang pembelajaran kimia di sekolah dasar,
motivasi guru dalam mengimplementasikan rancangan pembelajaran kimia,
persepsi siswa mengenai pembelajaran kimia dideskripsikan secara naratif.
5. Untuk mengetahui bentuk pengajaran sains yang memungkinkan untuk
pokok bahasan udara dan air dilakukan analisis terhadap penguasaan
konsep siswa sebelum dan sesudah diberikan -perlakuan dan

penyimpulannya dideskripsikan secara naratif.
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